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Abstrak
 

Kegagalan konstruksi masih menjadi isu utama dalam dunia konstruksi terutama di Indonesia. Ini dibuktikan

dengan banyaknya kegagalan konstruksi pada proyek skala besar. Padahal pemerintah Indonesia

mewajibkan semua kontraktor Kelas Besar untuk memiliki sertifikasi ISO 9001. Hal ini dianggap Indonesia

belum melaksanakan dengan baik Implementasi Sistem Manajemen Mutu (QMS) oleh kontraktor Kelas

Besar. Studi sebelumnya telah menyatakan bahwa implementasi SMM dalam suatu organisasi harus

memperhatikan budaya-budaya yang ada didalam organisasi. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan

gambaran pengembangan budaya mutu dalam mejalankan sistem manajemen mutu berdasarkan ISO 9001

yang berbasis budaya organisasi dan budaya nasional yang saling mempengaruhi pada perusahaan

kontraktor khususnya di Indonesia. Analisis penelitian ini dengan mengolah 151 data responden

menggunakan SPSS dan SmartPLS. Dari hasil analisis didapatkan bahwa Budaya Nasional, Sistem

Manajemen Mutu dan Budaya Organisasi mempengaruhi pengembangan Budaya Mutu. Adapun indikator

signifikan dominan dari variabel Budaya Nasional terhadap pengembangan Budaya Mutu yaitu indivualisme

/ kolektivisme dan power distance. Sedangkan indikator signifikan dominan dari variabel Sistem

Manajemen Mutu terhadap pengembangan Budaya Mutu yaitu konteks organisasi dan operasional. Dan

indikator signifikan dominan dari variabel Budaya Organisasi terhadap pengembangan Budaya Mutu yaitu

Usaha Pencapaian Kinerja dan Kepemimpinan. Untuk mengembangan Budaya Mutu dipengaruhi oleh

Budaya Nasional, Sistem Manajemen Mutu dan Budaya Organisasi. Penelitian ini bisa menjadi bahan

ataupun masukan dalam mengembangkan Budaya Mutu untuk mengurangi tingkat kegagalan konstruksi

pada perusahaan jasa pelaksana konstruksi BUMN di Indonesia pada masa mendatang.

......Construction failure is still a major issue in the construction world, especially in Indonesia. This is

evidenced by the number of construction failures on large-scale projects. In fact, the Indonesian government

requires all large-scale contractors to have ISO 9001 certification. Previous studies have stated that the

implementation of QMS in an organization must pay attention to the cultures that exist within the

organization. The purpose of this study is to provide an overview of the development of a quality culture in

implementing a quality management system based on ISO 9001 based on organizational culture and national

culture that influence each other in contracting companies, especially in Indonesia. The analysis of this

research by processing 151 respondents' data using SPSS and SmartPLS. From the results of the analysis, it

was found that the National Culture, Quality Management System and Organizational Culture affect the

development of Quality Culture. The dominant significant indicators of the National Culture variable on the

development of Quality Culture are individualism/collectivism and power distance. While the dominant
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significant indicator of the Quality Management System variable on the development of Quality Culture is

the organizational and operational context. And the dominant significant indicator of the Organizational

Culture variable on the development of Quality Culture is Efforts to Achieve Performance and Leadership.

To develop a Quality Culture influenced by the National Culture, Quality Management System and

Organizational Culture. This research can be used as material or input in developing a Quality Culture to

reduce the rate of construction failure in BUMN construction service companies in Indonesia in the future.


